
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ABSTRAK 
 
Islam adalah agama ahlak yang di wahyukan oleh Rosulullah guna diajarkannya kepada manusia, 

islam di bawah secara estafet dari generasi ke generasi selanjutnya islam adalah rahmat dan petunjuk 

bagi manusia yang berkelana dalam kehidupan di dunia, islam merupakan manifestasi dari rahmat 

dan rahim bagi Allah. Islam diperkenankan kepada umat manusia oleh Rasul Allah sejak nabi Adam 

sampai Nabi Muhammad sebagai penutup para rasul dan penyempurnaan risalah islam yang 

terdahulu, dengan demikian islam adalah agama yang terdahulu dan sekarang. Menurut Nasaruddin 

Rozak islam dalam rangka inovasi agama Allah berakhir dan paripurna dalam pangkuan tugas nabi 

Muhammad, beliau menutup para nabi dan rasul, karenanya membawa tugas konsekwen universal 

dan abadi buat seluruh umat sampai akhir zaman. 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada pembahasan ini adalah 1). Metode apa yang digunakan 

muhammad abduh, ar razi, maupun ibnul araby tentang auliya' Allah pada ayat 62 surat yunus? 2). 

Bagaimana hasil penafsirannya? 

Pada pembahasan ini menggunakan metode comperatif yaitu dengan jalan membandingkan kemudian 

mengambil kesimpulan atau mengkompromikan antara pendapat yang berbeda atau memenangkan 

salah satu dari pendapat yang benar. 

Adapun kesimpulan yang dikemukakan oleh Ar Razi dan Ibnu Arabi yaitu bahwa muhammad abduh 

memandang bahwa auliya' Allah itu adalah sebagai martabat yang paling tinggi dihadapan Allah. 

Baik Ar Razi dan Ibnu Arabi keduanya sama sama memandang bahwa auliya'Allah adalah martabat 

yang paling tinggi dihadapan Allah. Metode yang dipergunakan oleh muhammad abduh adalah 

menggunakan metode bilijdiwadi, sedangkan ibnu arabi menggunakan metode isyari dan ar razi 

menggunakan metode ar ra'yu ketika menafsirkan ayat 62 surat yunus. Perbedaan yang muncul 

diantara ketiga mufassir tersebut terletak pada metode penafsirannya,yang sama sama memandang 

auliya'Allah ini sebagai martabat yang paling tinggi dihadapan Allah. 
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